Jurnal RISET Agribisnis dan Peternakan
Vol. 5, No. 1, Juni 2020, Hal 1 -6
Pengaruh Kawin .....
ISSN 2527-9912
E- ISSN 2614-8145

Pengaruh Kawin Sodor (Force Mating) terhadap Persentase
Kebuntingan Kelinci New Zealand White

Bayu Dewantoro P. Soewandi!, T. Kostaman?, S. Sopiyana! dan T. Haryati*
!Balai Penelitian Ternak, Ciawi.
JI. Banjarwaru, PO Box 221, Ciawi Bogor
email : bayu.dewantoro@gmail.com; tatankostaman@gmail.com

Diterima 20 Maret 2020; layak diterbitkan 30 Juni 2020

Ringkasan

Budidaya kelinci berkembang di Indonesia mempunyai produktivitas yang rendah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh force mating terhadap persentase kebuntingan
pada kelinci New Zealand White (NZW) di Indonesia Research Institute of Animal Production
(IRIAP). Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 99 ekor kelinci New Zealand White
(NZW) di peternakan kelinci di IRIAP. Perlakuan dalam penelitian ini adalah bendungan NZW
dikawinkan secara natural dan kawin paksa. Data persentase kehamilan dianalisis menggunakan uji T.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kebuntingan antara natural dan force mating berbeda
nyata (P <0,05). Persentase kehamilan dengan kawin alami pada kelinci lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kawin paksa, namun kawin paksa dapat meningkatkan persentase kebuntingan yang tinggi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah persentase kebuntingan untuk kawin paksa lebih rendah jika
dibandingkan dengan kawin alami. Namun, kawin paksa dapat meningkatkan persentase kehamilan
hingga mencapai 74%.

Kata kunci: Force mating, kelinci, New Zealand White

Abstrak

Rabbit cultivation developed in Indonesia has low productivity. The purpose of this study was
to determine the effect of mating style on the proportion of pregnancy in New Zealand White (NZW)
rabbits at the Indonesia Research Institute of Animal Production (IRIAP). The material used in this
study were 99 New Zealand White (NZW) rabbits on a rabbit farm at IRIAP. The treatments in this
study were NZW dams mated naturally and forced mating. proportion of data and analysis using T
test. The results showed that the proportion of pregnancy between natural and force mating was
significantly different (P < 0.05). The percentage of pregnancies by natural mating in rabbits is
higher when compared to forced mating, but forced mating can increase the high percentage of
pregnancy. The conclusion of this study is that the proportion of pregnancies for forced mating is
lower when compared to natural mating. However, forced marriage can increase the proportion of
pregnancies up to 74%.
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PENDAHULUAN keunggulan litter size yang tinggi (6 — 10
Kelinci  memiliki potensi  untuk ekor) dengan interval generasi yang cepat [1]
pemenuhan  kebutuhan protein  hewani [2]. Pada saat ini, perkembangan peternakan
masyarakat. Saat ini telah berkembang kelinci telah berkembang di Indonesia. Di
peternakan kelinci di Indonesia. Kelinci Kabupaten Paniai disebutkan bahwa telah
memiliki potensi reproduksi yang sangat baik berkembang  peternakan  kelinci  yang
untuk dibudidayakan. Potensi reproduksi angkanya mencapai 31,67% [3]. Selain di
kelinci adalah bahwa kelinci memiliki Kabupaten Paniai, kelinci telah diternakan di
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daerah perkotaan di Jakarta [4]. Hal ini
menunjukan  perkembangan  peter-nakan
kelinci.

Perkembangan peternakan kelinci ini
juga dibarengi oleh permasalahan pada
produktivitas ternak kelinci. Menurut [5]
permasalahan yang terjadi di peternak kelinci
adalah rendah-nya produktivitas ternak
kelinci. Salah satu yang mengakibatkan
rendahnya produkti-vitas kelinci adalah
aspek reproduksi ke-linci [6]. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi rendahnya pro-
duktivitas ternak kelinci, salah satu faktor
yang mengakibatkan rendahnya produk-
tivitas ternak kelinci adalah persentase
kebuntingan. Di para peternak kelinci, per-
sentase kebuntingan induk rendah. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
[7] persentase kebuntingan ke-linci hanya
mencapai 50%.

Selain persentase kebuntingan, sifat
lain yang mempengaruhi produktvitas ternak
kelinci adalah generasi interval yang tinggi
pada ternak kelinci karena terlambat dalam
melakukan  perkawinan  pada  kelinci.
Keterlambatan dalam melakukan perkawinan
disebabkan bebe-rapa induk sering menolak
untuk dikawin-kan padahal alat
reproduksinya telah siap untuk kawin [8].
Oleh karena itu, kawin sodor (force mating)
da-pat menjadi salah satu metode perkawinan
untuk meningkatkan persentase kebunting-an
dan menurunkan generasi interval pada
ternak kelinci.

[9] berpendapat bahwa ternak kelinci
bersifat poscoital ovulatory, yaitu ovulasi
terjadi hanya jika adanya kopulasi. Hal ini
berarti bahwa kawin sodor (force mating)
pada ternak kelinci akan memperbesar
persentase  kebunting-an.  Tujuan  dari
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
kawin sodor (force mating) terhadap
persentase kebuntingan kelinci bangsa New
Zealand White (NZW) di Balai Penelitian
Ternak.

METODE PENELITIAN
a. Materi

Materi yang digunakan pada penelitian
ini adalah 99 ekor induk kelinci New Zealand
White (NZW) yang ada di rabbit station di
Balai Penelitian ternak. Penelitian ini
dilakukan selama 9 bulan di tahun 2019 dari
bulan Januari sampai bulan September. Pada
penelitian ini induk kelinci yang dikawinkan
dalam 1 bulan berkisar 3 — 13 ekor induk
NZW.

b. Parameter

Parameter yang diamati  adalah
persentase kebuntingan dari induk kelinci
yang dikawinkan alami dan kawin sodor.
Parameter lain yang diamato adalah litter size
lahir, total berat litter anak saat lahir, litter 21
hari, total berat litter anak saat 21 hari, litter
35 hari dan total berat litter anak saat 35 hari.
Data persentase kebuntingan dianalisis
menggunakan T test dengan menggunakan
software IBM SPSS 20.0. Selain itu diamati
juga peubah lain yaitu litter size lahir, total
berat litter anak saat lahir, litter 21 hari, total
berat litter anak saat 21 hari, litter 35 hari
dan total berat litter anak saat 35 hari.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase kebuntingan dan performa
repoduksi induk kelinci NZW yang
dikawinkan secara alami dan force mating
disajikan pada Tabel 1.

a. Persentase kebuntingan (%)

Hasil penelitian bahwa kawin alami dan
kawin sodor mempengaruhi presentase
kebun-tingan secara signifikan (P < .05).
Perka-winan alami pada kelinci lebih tinggi
bila dibandingkan kawin sodor, karena induk
yang dikawinkan secara alami memper-
lihatkan tanda-tanda estrus. Induk yang
dikawinkan sebaiknya sedang estrus de-ngan
tanda vagina yang membengkak ke-merahan,
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karena induk yang estrus memu-dahkan

pejantan berkopulasi [9].

Tabel 1. Persentase kebuntingan dan performa repoduksi induk kelinci NZW yang
dikawinkan secara alami dan force mating

. Alami Sodor (force mating)

No Karakteristik =64 ekor = 35 ekor

1. Persentase kebuntingan (%) 81,70% + 17,72 74,00°+24,88

2. Litter size (ekor) 6,93 £0,79 6,27+1,23

3. Total berat litter size (gram) 377,40 + 46,91 338,78+54,80

4, Litter 21 hari (ekor) 5,55+ 0,85 6,07+1,33

5. Total berat litter 21 hari (gram) 1.437,00 + 310,45 1.475,78+286,53
6. Litter 35 hari (ekor) 4,88+ 1,17 5,31+1,82

7. Total berat litter 35 hari (gram) 2.208,00 £ 578,52 2.263,28+630,09

Ket : subscript pada lajur menunjukan perbedaan nyata (P < .05).

Ada beberapa pendapat bahwa hor-
mon juga mempengaruhi estrus dan
ovula-si pada kelinci. Menurut Dal [10]
bahwa kadar estrogen hadir dalam
sirkulasi dan jumlah folikel pra-ovulasi
dapat mempengaruhi sensitivitas
hipofisis pada dosis minimal. Hormon
tersebut akan membuat induk menjadi
estrus dan  ketika estrus akan
mempengaruhi daya peneri-maan jantan,
kesuburan dan proliferasi [11]. [12];
[13] menyatakan bahwa kelinci ovulasi
secara normal diinduksi oleh
rangsangan-rangsangan yang ber-kaitan
dengan coitus dan terjadi 10 — 12 jam
setelah perkawinan. Berdasarkan
pengetahuan tentang ovulasi yang terjadi
di kelinci maka persentase kebuntingan
dapat ditingkatkan apabila perkawinan
dilakukan saat kelinci ovulasi. [8]
menyatakan solusi untuk mengatasi
induk yang menolak dikawinkan
padahal alat reproduksinya telah siap
untuk kawin adalah dengan kawin sodor
(force mating). Pada hasil penelitian ini
dapat dilihat bahwa kawin sodor (force
mating) ini  tingkat  persentase
kebuntingan  mencapai  74%+24,88.
Hasil ini memang lebih rendah bila
diban-dingkan kawin alami, tetapi
dengan persentase 74% kawin sodor
dapat menjadi salah solusi untuk

meningkatkan persen-tase kebuntingan
induk.

b. Litter size

Pada Tabel 1 juga ditampilkan bebe-
rapa peubah performa reproduksi induk
kelinci NZW vyaitu litter size, total berat
litter size, litter 21 hari, total berat litter
21 hari, litter 35 hari, dan total berat
litter 35 hari.

Pada sifat litter size bahwa hasil
penelitian ini tidak menunjukkan per-
lakuan tidak berpengaruh nyata (P >
.05). Litter size pada kelinci dipengaruhi
oleh jumlah ovum vyang dihasilkan,
selain itu litter size juga dipengaruhi,
oleh lingkungan [6]. Fakor lingkungan
yang berpengaruh salah satunya adalah
pakan. [14] menun-jukan  dalam
penelitiannya bahwa pembe-rian jenis
bahan pakan berpengaruh pada litter size
kelinci.

c. Total berat litter size

Pada sifat total berat litter size
ditunjukan bahwa hasil penelitian ini
tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Pada perlakuan kawin alam
maupun  kawin sodor ini  tidak
berpengaruh pada total berat litter size,
pada kelinci.. hal ini desebabkan karena
total berat litter size Pada penelitian
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yang dilakukan oleh [15] telah
diidentifikasi bahwa mothering ability
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
anak kelinci. Selain mothering ability,
jumlah anak juga mempengaruhi berat
badan pada total berat litter.

d. Litter 21 hari

Pada litter 21 hari tidak dipengaruhi
oleh perlakuan kawin alami dan kawin
sodor. Hasil penelitian menunjukan pada
sifat litter 21 hari tidak menunjukan
perbedaan nyata antara kawin alami dan
kawin sodor (P > .05). Litter 21 hari
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
maternal. Menurut [16] bahwa semakin
tinggi jumlah anak kelinci maka intake
susu induk semakin kecil.

e. Litter 35 hari

Litter 35 hari tidak dipengaruhi oleh
perlakuan kawin alami dan kawin sodor.
Hasil penelitian menunjukan pada sifat
Litter 35 hari tidak menunjukan
perbedaan nyata antara kawin alami dan
kawin sodor (P > 0.05). sebagaimana
liter 25 hari, litter 35 hari lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor maternal.

f. Total berat litter size 21 hari

Pada sifat total berat litter 21 hari,
ditunjukan bahwa hasil penelitian ini
tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Pada perlakuan kawin alam
maupun  kawin sodor ini  tidak
berpengaruh pada total berat litter 21
hari, pada kelinci.. Total berat litter 21
dipengaruhi oleh mothering ability dan
jumlah anak. [17] menyatakan bahwa
bahwa jumlah anak lebih sedikit
memiliki berat yang hidup saat lahir
lebih tinggi.

g. Total berat litter size 35 hari

Pada sifat total berat litter size 35
hari ditunjukan bahwa hasil penelitian
ini tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antara kawin alami dan kawin
sodor. Pada perlakuan kawin alam
maupun  kawin sodor ini  tidak
berpengaruh pada total berat litter 35
hari pada kelinci. Sebagai mana dengan
total berat liter 21 hari, total berat litter
35 dipengaruhi oleh mothering ability
dan jumlah anak.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan  penelitian  adalah
bahwa persentase untuk kawin sodor
(force mating) lebih rendah bila
dibandingkan dengan kawin alami. Akan
tetapi, kawin sodor (force mating)
mampu  meningkatkan  persentase
kebuntingan hingga menca-pai 74%.
Selain itu, perlakuan kawin alami dan
kawin sodor (force mating) tidak
berpengaruh pada sifat litter size, total
berat litter size, litter 21 hari, total berat
litter 21 hari, litter 35 hari, dan total
berat litter 35 hari.
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